
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA dan VIIB SMPN 2 Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang propinsi Lampung dengan masing-masing kelas 

berjumlah 32 orang. Mata pelajaran IPA tentang mengklasifikasikan makhluk 

hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki semester II Tahun Pelajaran 2012/2013. 

 

3.2 Waktu penelitian 

 

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan, mulai minggu 

kedua bulan Mei sampai minggu pertama bulan Juni 2013. Dengan tiap siklus 

terdiri dari 2 kali pertemuan, setiap siklus diakhiri dengan refleksi dan re-planning 

untuk melanjutkan siklus berikutnya. 

 

3.3 Indikator Keberhasilan 

 

Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di desain oleh guru 

memperoleh kategori minimal baik (skor 4) berdasarkan observasi 

keterampilan guru merancang rencana pembelajaran dan observasi 

kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari lembar 
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observasi kemampuan guru dalam pembelajaran hasil modifikasi Usman 

(2002 : 127-134). 

b. Media realia yang digunakan dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dengan kategori tingkat keaktifan baik (61% - 81%). 

c. Prestasi belajar siswa kelas VIIA dan VIIB SMPN 2 Menggala dalam 

penelitian mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus terakhir 

diharapkan nilai rerata prestasi belajar IPA minimum sama dengan nilai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 68, sehingga siswa kelas VIIA dan 

VIIB tuntas dalam kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

d. Sistem Evaluasi pembelajaran merupakan perangkat evaluasi yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi mengenai prestasi belajar siswa. 

Instrumen yang dipergunakan mengalami peningkatan tiap siklusnya, yaitu 

dengan Tes Tertulis Berbentuk essay yang terdiri dari 10 soal. Kualitas soal  

diuji validitasnya dengan menggunakan angket uji ahli materi dengan kriteria 

setuju pada seluruh aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 

 

3.4  Rancangan Penelitian 

 

Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagaimana lazimnya 

penelitian tindakan kelas yang lain yaitu berbentuk siklus. Secara umum alur 

pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini seperti yang digambarkan oleh Kurt 

Lewin (Sanjaya, 2009:49) yaitu  
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas 

 

Berdasarkan gambar alur pelaksanaan penelitian ini langkah awal dapat diketahui 

yaitu rencana awal yang didasarkan pada permasalahan ada,  kemudian 

melakukan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun 

sekaligus observasi. Hasil tindakan dan observasi yang dilakukan dianalisis untuk 

dijadikan refleksi dan acuan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Penelitian yang dilakukan bersifat refleksi diri yaitu guru mengumpulkan data dari 

praktiknya sendiri. Penelitian dan proses pembelajaran terjadi pada saat yang 

bersamaan. Guru merangkap sebagai agen pembelajaran serta sebagai peneliti. 

Sehingga peneliti memiliki potensi memahami secara menyeluruh masalah yang 

terjadi dan yang dihadapi saat pembelajaran berlangsung. Tahap – tahap dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan mengembangkan skenario kegiatan pembelajaran dan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS). Kemudian sebagai alat evaluasi  disiapkan 10 soal 

Siklus ke-1 

Siklus ke-2 

Siklus ke-3 

Tindakan 

Perencanaan 
Observasi 

Identifikasi 
Masalah 

Tindakan 

Refleksi 

Perencanaan 

Refleksi 

Observasi 
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dalam bentuk essay untuk menguji kemampuan siswa tentang konsep 

mengklasifikasikan makhluk hidup. Perencanaan yang terakhir adalah 

menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran dan lembar 

observasi guru dalam proses pembelajaran. 

2. Tahap Tindakan 

Guru melakukan persiapan pembelajaran dan kelengkapan media, yang 

dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa dan apa 

yang harus dilakukan siswa  saat pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

petunjuk yang terdapat pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Kemudian siswa 

membentuk 6 kelompok  dengan cara guru merancang pembentukan 

kelompok yang heterogen dari sisi kemampuan akademis sesuai dengan 

sistem pengelompokan yang dianjurkan (Lie, 2002 : 41) yang setiap kelompok 

terdiri atas 5 orang yaitu 1 orang kemampuan akademis tinggi (Kelompok 

Tinggi), 2 orang kemampuan akademis sedang (Kelompok Sedang) dan 2 

orang kemampuan akademis rendah (Kelompok Rendah) kemudian berdiskusi 

dengan bantuan guru seperlunya, presentasi hasil diskusi, dan mengerjakan 

soal. Terakhir siswa dan guru menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3. Tahap Observasi 

Mengamati siswa terhadap penggunaan media realia saat proses pembelajaran, 

memantau diskusi siswa, mengamati kerjasama antar kelompok, mengamati 

pemahaman masing-masing siswa. 
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4. Tahap Refleksi 

Mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, memperbaiki kelemahan untuk siklus berikutnya. 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

 

3.5.1 Definisi Konseptual 

 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu 

kompetensi dasar.  

b. Pelaksanaan proses pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh 

guru untuk membangun kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran. 

c. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil tertinggi yang dicapai seseorang setelah 

menyelesaikan soal-soal kognitif yang merupakan penilaian terhadap usaha 

kegiatan belajar untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengikuti pembelajaran pada periode tertentu, materi tertentu, dan dinyatakan 

dalam bentuk angka, simbol, huruf, maupun kalimat. 
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d. Media Realia  

Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 

ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari 

media realia ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. 

Misal untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi 

makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.  

e. Sistem Evaluasi  

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 

dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi 

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.  

3.5.2 Definisi Operasional 

 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam penelitian ini merupakan suatu 

perencanaan yang disusun oleh guru yang meliputi unsur sekurang-kurangnya 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar.  

b. Pelaksanaan proses pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah proses pembelajaran yang dibangun 

oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

mencapai tujuan pembelajaran dengan penekanan lebih pada aktivitas siswa 

dengan kategori baik. 
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c. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah nilai yang dicapai siswa setelah kegiatan pembelajaran tentang konsep 

mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki dengan 

KKM sebesar 68.  Siswa dikatakan tuntas jika telah mencapai nilai ≥68. 

d. Media Realia  

Penelitian ini akan menggunakan media realia berupa tumbuhan dan hewan 

yang dapat digunakan untuk pembelajaran dan berasal dari lingkungan siswa, 

contoh : jamur, tumbuhan paku, tumbuhan Spermatophyta, ikan, burung, 

kelinci, dll. 

e. Sistem Evaluasi  

Evaluasi atau penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 

dengan bentuk soal uraian (essay) dengan tujuan mampu mengukur 

ketercapaian tujuan pmbelajaran yang diharapkan. Instrumen berupa soal diuji 

kevalidannya  menggunakan uji ahli. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman observasi untuk mengamati 

aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran pada setiap siklus. Jenis 

Instrumen, sasaran, petugas, dan waktu pelaksanaan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3.1. Jenis Instrumen, Sasaran, Petugas dan Waktu Pelaksanaan 

 

N0 Jenis Data Jenis Instrumen Sasaran Petugas Waktu 

1. 

Data Kualitatif 

a. Kegiatan 

siswa 

Lembar observasi 

dan wawancara 
Siswa  observer 

Saat dan 

sesudah 

PBM 

 b. Aktivitas 

pelaksanaan 

pembelajaran 

guru 

Lembar observasi Guru observer Saat dan 

sesudah 

PBM 

2. 

Data Kuantitatif : 

Prestasi belajar 

siswa 

Perangkat tes 

prestasi belajar 
siswa guru 

Setelah 

PBM 

 

Sedangkan kisi- kisi untuk instrumen pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

No. Aspek Yang Diamati No. Butir Pernyataan 

1 Mengerjakan LKS 1 

2 Mencatat materi yang penting 2 

3 Mengajukan pertanyaan 3 

4 Diskusi tentang materi pelajaran 4 

5 Mengemukakan pendapat 5 

 

Tabel 3.3.  Kisi- Kisi Instrumen Keterampilan Guru dalam Merancang RPP 

 

No. Indikator No. Butir Pernyataan 

1 Merencanakan pengelolaan kegiatan 

pembelajaran 

A1, A2, A3, A4 

2 Merencanakan pengorganisasian bahan 

pembelajaran 

B1, B2, B3 

3 Merencanakan pengelolaan kelas C1, C2, C3 

4 Merencanakan penggunaan alat dan media 

pembelajaran 

D1, C2, D3 

5 Merencanakan penilaian prestasi siswa E1, E2 
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Tabel 3. 4. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Guru Saat Proses Pembelajaran 

 

No. Indikator No. Butir Pernyataan 

1 Memulai pembelajaran 1, 2 

2 Mengelola kegiatan pembelajaran 3, 4, 5, 6, 7 

3 Mengorganisasi waktu, siswa, dan fasilitas 

belajar 

8, 9, 10 

4 Melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar 

11, 12 

5 Mengakhiri pembelajaran 13, 14 

 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Wawancara Kepada Siswa Tentang Proses  

     Pembelajaran dengan Media Realia. 

 

No. Indikator No. Butir Pernyataan 

1 Pembelajaran yang menarik, mampu 

menumbuhkan motivasi siswa 

1, 2, 3, 5 

2 Pembelajaran dengan menggunakan media 

realia menumbuhkan semangat dan 

menambah wawasan  

4, 6 

3 Metode pembelajaran  mampu meningkatkan 

prestasi belajar 

7, 8, 9, 10 

  

Tabel 3.6.  Kisi-Kisi Instrumen Prestasi Belajar (Soal IPA Siklus 1,2, dan 3) 

 

Siklus 

Standar 

Komptensi/Komptensi 

Dasar 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Aspek/ Nomor Soal 

C 1 C 2 C 3 

1 6.  Memahami 

keanekaragaman 

makhluk hidup 

 

 

6.2  Mengklasifikasikan 

makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki 

Menjelaskan pentinya 

dilakukan klasifikasi 

pada makhluk hidup 

 

 

 1, 2  

Menjelaskan ciri-ciri 

jamur, lumut, dan 

tumbuhan paku 

 

 

 

3, 4, 

8, 9, 

10 

5 

Menentukan 

klasifikasi dalam 

taksonomi beberapa 

jamur, lumut, dan  

tumbuhan paku 

 

 

  6,7 
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Siklus 

Standar 

Komptensi/Komptensi 

Dasar 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Aspek/ Nomor Soal 

C 1 C 2 C 3 

2 

 

 

 

6.  Memahami 

keanekaragaman 

makhluk hidup 

 

 

6.2  Mengklasifikasikan 

makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki 

Menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan berbiji 

terbuka 

 3, 8, 9  

Menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan berbiji 

tertutup 

 2, 10  

Membedakan cirri 

tumbuhan biji terbuka 

dan tertutup 

 4  

Menentukan 

klasifikasi dalam 

taksonomi beberapa 

tumbuhan berbiji 

terbuka dan tumbuhan 

berbiji tertutup 

  

1, 

6, 

7 

3 6.  Memahami 

keanekaragaman 

makhluk hidup 

 

6.2  Mengklasifikasikan 

makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki 

Menuliskan ciri – ciri 

tumbuhan dikotil 
8 2, 3, 5  

Menentukan klasifikan 

dalam taksonomi 

bebrapa tumbuhan 

dikotil 

   

Menjelaskan ciri 

tumbuhan monokotil 
9 1, 4, 6  

Membedakan 

tumbuhan dikotil dan 

monokotil 

berdasarkan keeping 

bijinya, akar, batang, 

daun, dan bunganya 

 10  

Menentukan 

klasifikasi dalam 

taksonomi beberapa 

tumbuhan dikotil 

  7 

 

3.7  Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan melalui catatan observasi, wawancara, dan hasil evaluasi 

yang dilakukan sejak awal penelitian sampai dengan siklus berakhir bersama 

mitra kolaborasi.  Wawancara digunakan untuk memperjelas informasi yang 
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terkumpul dan untuk menelusuri kembali kemampuan siswa terhadap materi 

pembelajaran dengan menggunakan media realia, dilakukan dengan siswa setiap 

akhir tindakan. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang menitikberatkan pada 

tanggapan dan kesulitan  selama pembelajaran berlangsung. 

Catatan lapangan digunakan untuk mendapatkan data faktual tentang aktivitas 

belajar siswa yang dicatat secara cermat dan faktual oleh peneliti dan observer. 

Data yang diperoleh disatukan untuk kemudian diinterprestasikan bersama dan 

diperoleh hasil observasi yang objektif serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Catatan observasi juga digunakan mengetahui peningkatan aktivitas siswa, 

sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan prestasi belajar siswa. 

Data pendukung seperti kondisi siswa, tingkat kemampuan dasar siswa, absensi, 

dan daftar nilai sebelumnya diperoleh dengan pedoman dokumentasi.  

 

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, masalah dan 

hambatan yang dialami, kemudian dilanjutkan dengan refleksi dampak 

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. Salah satu aspek penting dari kegiatan 

refleksi adalah evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif pada data hasil observasi dan 

wawancara, sedangkan tes prestasi belajar siswa dianalisis secara kuantitatif 

berdasarkan prinsip ketuntasan belajar sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. 

Kemudian untuk menguji tingkat kevalidannya data kualitatif, instrumen 

dikonsultasikan kepada para ahli sehingga data yang diperoleh dapat 
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dipertanggungjawabkan. Adapun langkah-langkah dalam proses analisisnya 

adalah : 

1) Data keterampilan guru merancang RPP dan kemampuan guru mengajar 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diukur dengan Lembar Penilaian RPP.   

Setiap Komponen dinilai dengan skala 1-5.   Rumus menentukan nilai akhir 

adalah sebagai berikut : 

........100
max




 X
skor

totalskor
R  

Dimana, R = nilai RPP  

Interpretasi kualitas RPP sebagai berikut: 

(a) nilai 86 -100 = Sangat baik;   

(b) nilai 71 - 85 = Baik; 

(c) nilai 56 - 70 = Sedang; 

(d) nilai 41 - 55 = Kurang;  dan 

(e) nilai < 40 = Sangat kurang (Wardani, 2007:  43).   

2) Aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi. Untuk aktivitas siswa 

menurut Arikunto, (2000:57) Untuk menghitung jumlah aktivitas yang di 

lakukan siswa pada setiap pertemuan digunakan rumus: 

  %100x
N

S
P   

Keterangan : 

P   =   Persentase pelaksanaan setiap indikator 

S   =   Jumlah skor perolehan untuk setiap indikator 

N  =   Jumlah skor total                             
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Tabel 3.7.  Persentase Aktivitas Belajar Siswa dan Tingkat Keaktifan 
 

Persentase aktivitas belajar siswa Tingkat Keaktifan 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang 

 

 

3) Data tentang prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai tes. 

Untuk menentukan persentase siswa tuntas belajar digunakan rumus: 

   Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Kriteria (%) = ___________________________ x 100% 

             Jumlah seluruh siswa  

 

 (Mulyasa, 2004 : 99) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


